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1.1. Latar Belakang

Ruang terbuka publik merupakan suatu tempat yang dapat digunakan sebagai tempat
berkumpul dan beraktivitas bagi masyarakat. Setiap ruang terbuka publik memiliki karakter khusus,
sehingga dalam pemanfaatannya tidak semua ruang terbuka publik memiliki kegiatan yang sama. Hal
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas dan aktivitas yang ada di dalamnya.
Kelengkapan fasilitas dan keragaman aktivitas yang ada dapat menciptakan daya tarik masyarakat
untuk mengunjungi ruang terbuka tersebut. Perancangan yang tepat pada kawasan tersebut juga dapat
membuat kawasan tersebut berkembang dengan baik. Masyarakat yang dapat mengakses kawasan
tersebut adalah semua orang termasuk kaum difabel, sehingga dalam ruang terbuka tersebut harus
aksesibel bagi semua orang.

Aksesibilitas ruang terbuka publik (RTP) didefinisikan sebagai jumlah dan proporsi ruang
terbuka publik dalam 1000-m dari rumah pejalan kaki (Paquet et al, 2013). Pada realisasinya masih
banyak dijumpai kawasan hunian penduduk yang memiliki RTP dengan jarak yang lebih jauh.
Seharusnya RTP mudah diakses oleh masyarakat tanpa terkecuali bagi masyarakat berkebutuhan
khusus (difabel). Aksesibilitas orang miskin dan kaum difabel menghadapi lebih banyak tantangan
dan kesulitan saat bepergian dan menggunakan transportasi umum (Soltani et al, 2011). Aksesibilitas
pada ruang terbuka hijau yang merupakan salah satu jenis ruang terbuka publik dapat diukur dalam
berbagai cara dan indikator ruang terbuka hijau yang dipilih sering tidak menyelesaikan masalah
(Ekkel and De Vries, 2016). Aksesibilitas dan pemanfaatan daerah juga menurun sejak ruang publik
di perkotaan diabaikan dalam proses perencanaan dan pembangunan (Pasaogullari and Doratli, 2004).
Indonesia memiliki peraturan mengenai aksesibilitas difabel yang tercantum dalam UU No. 4 tahun
1997.

Difabel berdasarkan karakteristiknya menurut (Kurniawan dkk, 2014) terdiri dari pengguna
kursi roda, tunadaksa (cacat tubuh), tunanetra (gangguan penglihatan), tunarungu (gangguan
pendengaran), tunanetra sekaligus tunarungu, orang lanjut usia, dan anak-anak dan orang kerdil.
Kaum difabel yang merupakan bagian dari masyarakat juga membutuhkan ruang terbuka publik
sebagai tempat rekreasi dan mencari hiburan mereka. Jumlah difabel di Kota Semarang tahun 2012
sebanyak 3.557 orang berdasarkan data BPS Kota Semarang. Jumlah tersebut tidaklah sedikit, mereka
juga memiliki kebutuhan seperti manusia lainnya terutama kebutuhan akan rekreasi yang dapat
membantu menghibur mereka serta melatih kemandirian untuk mengakses ruang publik. Setiap kota

seharusnya mampu menyediakan ruang publik yang dapat diakses.
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Kota Yogyakarta dianggap sebagai The Best dalam penyediaan fasilitas bagi difabel (Rahayu
dkk, 2015). Beberapa kota di Indonesia memang telah menyediakan fasilitas bagi kaum difabel akan
tetapi saat ini hanya Kota Yogyakarta yang memiliki kelengkapan fasilitas terbaik. Kota Yogyakarta
telah menerapkan dan membangun fasilitas bagi kaum difabel pada hampir semua ruang publiknya
sesuai dengan standar. Beberapa contoh bangunan yang aksesibel bagi difabel diantaranya adalah
stasiun, terminal, halte, lampu lalu lintas di Kawasan Malioboro serta kampus UGM. Penyediaan
fasilitas ini seharusnya juga dapat disediakan di kota lainnya tanpa terkecuali Kota Semarang. Hal ini
berbeda dengan Kota Semarang yang belum dapat menciptakan kesan mudahnya aksesibilitas bagi
kaum difabel. Fasilitas umum di Semarang tidak merancang aksesori untuk difabel seperti masjid,
sekolah,kantor, pasar tradisional, ruang pameran, hotel, restoran, terminal bus, stasiun kereta api,
bandara, dan lain-lain yang tidak mudah diakses (Darmawan et al, 2013). Beberapa bangunan di Kota
Semarang sudah menyediakan fasilitas bagi difabel tetapi penyediaan tersebut belum sepenuhnya
sempurna karena hanya disediakan tetapi tidak disesuaikan dengan standar yang ada dan tidak
terhubung antara kawasan satu dengan lainnya.

Pada Kawasan Simpang Lima Semarang contohnya, disana telah dilakukannya relokasi PKL
dan perbaikan wajah kawasan seperti sudah disediakan jalur pemandu tuna netra dan ramp untuk
pengguna kursi roda, tetapi belum banyak kaum difabel yang mengakses kawasan tersebut. Fasilitas
tersebut belum digunakan karena sulitnya akses menuju Kawasan Simpang Lima. Pada Kawasan
Simpang Lima yang merupakan Central Business District (CBD) dari Kota Semarang rutin diadakan
kegiatan seperti upacara bendera untuk memperingati hari besar nasional, Car Free Day (CFD) setiap
minggu pagi, pagelaran seni dan masih banyak lagi. Hal tersebutlah yang menjadikan daya tarik
Kawasan Simpang Lima Semarang, sehingga dapat mendatangkan masyarakat dalam jumlah banyak
tanpa terkecuali kaum difabel. Kaum difabel akan tertarik untuk berkunjung ke Kawasan Simpang
Lima apabila mereka mendapatkan fasilitas yang memadai.

Daya tarik pada Kawasan Simpang Lima sudah cukup banyak tetapi belum banyak diakses.
Belum teraksesnya fasilitas tersebut dikarenakan sulithya akses menuju dan dari kawasan tersebut
serta belum sesuainya penyediaan fasilitas dengan standar yang ada. Berdasarkan kondisi tersebut,
maka perlu dilakukan upaya peningkatan pengetahuan dan melengkapi penyediaan fasilitas publik
bagi kaum difabel. Pada Kawasan Simpang Lima Semarang perlu dilakukannya evaluasi mengenai
penyediaan fasilitas tambahan setelah di renovasi seperti memberikan ruang khusus bagi PKL,
penyediaan taman, arena olahraga dan fasilitas bagi kaum difabel. Akan tetapi dalam menyediakan
fasilitas difabel belum seluruhnya tepat karena masih ditemukan bagian dari jalur pemandu tunanetra
yang terputus dan tidak dapat menghubungkan antara satu tempat dengan tempat lainnya. Ramp juga
sudah disediakan di beberapa titik, tetapi belum terdapat fasilitas untuk menyeberang dengan aman

bagi kaum difabel mengingat kawasan tersebut termasuk kawasan ramai lalu lintas.



Penyediaan fasilitas bagi kaum difabel harus berdasarkan kebutuhan kaum difabel itu sendiri,
sehingga jawaban dari permasalahan ini hanya dapat ditanyakan kepada mereka yang membutuhkan
karena nantinya juga mereka yang akan menggunakan. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
penyediaan fasilitas bagi difabel yang dibutuhkan oleh kaum difabel menurut Permen PU No.
30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan dan Lingkungan
yaitu dari kondisi fisik dan kondisi non fisik. Kaum difabel menilai aksesibilitas Kawasan Simpang
Lima berdasarkan kegunaan, kemudahan, keselamatan, dan kemandirian yang dilihat dari
ketersediaan fasilitas yang ada pada jalur pedestrian, area parkir, pintu masuk, dan toilet umum. Kaum
difabel sebagai responden dari peneitian ini juga memberikan saran mengenai fasilitas seperti apa
yang mereka butuhkan terutama pada Kawasan Simpang Lima yang kemudian disusun kedalam
arahan perancangan Kawasan Simpang Lima Semarang yang aksesibel bagi difabel.

1.2.  Rumusan Masalah

Kawasan Simpang Lima Semarang sebagai CBD Kota Semarang dan memiliki ruang terbuka
hijau publik yaitu Lapangan Pancasila memiliki peran penting dalam pergerakan masyarakat Kota
Semarang tanpa terkecuali kaum difabel. Pada Kawasan Simpang Lima sebenarnya sudah dilakukan
beberapa renovasi termasuk salah satunya dengan menyediakan fasilitas bagi difabel, seperti jalur
pemandu tunanetra dan ramp bagi pengguna kursi roda dan tunadaksa. Akan tetapi hingga saat ini
masih sangat jarang terlihat kaum difabel yang berada di kawasan tersebut karena sulitnya akses pada
kawasan tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan karena belum lengkapnya fasilitas difabel yang
dibutuhkan, belum sesuainya fasilitas difabel yang disediakan, dan sulitnya akses dari dan menuju
kawasan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian dengan mempertimbangkan persepsi
dan preferensi kaum difabel terutama dalam penyediaan fasilitas yang mereka butuhkan pada ruang
terbuka publik khususnya di Kawasan Simpang Lima Semarang. Persepsi merupakan penilaian dari
kaum difabel atas penyediaan fasilitas yang sudah ada, sedangkan preferensi adalah harapan dari
kaum difabel atas penyediaan fasilitas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penyediaan fasilitas bagi difabel yang dibutuhkan
oleh kaum difabel berdasarkan Permen PU No. 30/PRT/M/2006 yang dilihat dari kondisi fisik dan
non fisik. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjawab permasalahan tersebut sehingga dapat
dijadikan masukan dalam menata ulang Kawasan Simpang Lima agar nantinya juga dapat diakses
oleh kaum difabel. Berdasarkan permasalahan di atas maka yang menjadi pertanyaan penelitian
(Research Question) adalah : “Bagaimana aksesibilitas bagi difabel pada ruang terbuka publik

di Kawasan Simpang Lima Semarang?”



1.3.  Tujuan dan Sasaran Penelitian
Pada penelitian ini terdapat tujuan penelitian dan sasaran penelitian. Tujuan penelitian
merupakan gambaran hasil yang diharapkan dari penelitian ini. Sasaran penelitian merupakan batasan

penelitian untuk mendapatkan hasil dari penelitian.

1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnnya, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji aksesibilitas kaum difabel pada ruang terbuka publik
di Kawasan Simpang Lima. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat mengetahui pendapat kaum
difabel mengenai penyediaan fasilitas difabel yang dibutuhkan kaum difabel serta penilaian kondisi

fisik fasilitas umum bagi kaum difabel yang tersedia di Kawasan Simpang Lima Semarang.

1.3.2. Sasaran

Sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:

¢ Mengidentifikasi penerapan penyediaan fasilitas publik di Kawasan Simpang Lima
Semarang khususnya aksesibilitas pelayanan khusus bagi difabel.

¢ Mengidentifikasi kondisi non fisik dalam penyediaan fasilitas publik yang aksesibel
berdasarkan kebutuhan kaum difabel.

¢ Menganalisis aksesibilitas fasilitas publik yang disediakan bagi difabel pada Kawasan
Simpang Lima Semarang.

¢ Menentukan nilai aksesibilitas Kawasan Simpang Lima Semarang bagi difabel

¢ Memberikan arahan perancangan yang aksesibel bagi difabel di Kawasan Simpang Lima

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bidang perencanaan wilayah
dan kota. Pada penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Pemerintah Kota
Semarang dalam menentukan regulasi dan arahan penyediaan, serta dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk merumuskan suatu tindakan dalam penyediaan fasilitas kaum difabel. Manfaat
penelitian ini bagi kaum difabel adalah dapat menyalurkan aspirasi kaum difabel dalam pemenuhan
kebutuhan fasilitas pada ruang terbuka publik.

Penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat dan peneliti yaitu dapat mengetahui
penyebab masih belum teraksesnya fasilitas difabel, mengetahui tingkat aksesibilitas fasilitas difabel
yang sudah tersedia dan juga untuk mengetahui fasilitas apa saja yang dibutuhkan kaum difabel. Selain

itu penelitian ini juga dapat memberikan manfaat dan informasi bagi perkembangan ilmu



pengetahuan dalam hal memberikan tambahan informasi keilmuan serta dapat menambah dan

memperkaya wawasan dalam bidang perencanaan wilayah dan kota.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini terdiri dari ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
substansi. Ruang lingkup wilayah merupakan batasan pengkajian penelitian dari aspek wilayah,

sedangkan ruang lingkup substansi merupakan batasan substansi yang dibahas dalam penelitan ini.

1.5.1. Ruang Lingkup Wilayah Penelitian

Berdasarkan Permen PU No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan
Aksesibilitas pada Bangunan dan Lingkungan, aksesibilitas bagi kaum difabel dilihat dari 4 azas yaitu
azas kemudahan mencapai ruang publik, azas kegunaan untuk mengakses ruang terbuka publik, azas
keselamatan yang terjamin pada ruang terbuka publik, serta azas kemandirian yang dapat dicapai,
masuk dan dipergunakan tanpa membutuhkan bantuan orang lain. Berdasarkan keempat azas tersebut
diharapkan kaum difabel dapat menjelaskan fasilitas yang mereka butuhkan.

Dalam Permen PU No. 30/PRT/M/2006 dan universal design juga mengatur mengenai
persyaratan penyediaan fasilitas umum bagi kaum difabel yang terdiri dari jalur pedestrian, area
parkir, pintu masuk, toilet umum. Kondisi fisik Kawasan Simpang Lima juga dinilai kesesuaiannya
dengan ketentuan yang ada setelah dilakukannya perbaikan wajah kawasan. Berdasarkan penilaian
kondisi fisik tersebut nantinya diharapkan dapat mengetahui nilai aksesibilitas dari fasilitas umum
yang tersedia di Kawasan Simpang Lima Semarang. Pemilihan Kawasan Simpang Lima Semarang
sebagai wilayah penelitian telah melalui beberapa proses identifikasi terhadap ruang terbuka publik
di Kota Semarang. Kawasan Simpang Lima Semarang dipilih dikarenakan beberapa hal yaitu :

e Kawasan Simpang Lima merupakan CBD dari Kota Semarang yang dikelilingi pendidikan,
perdagangan dan jasa.

o Kawasan Simpang Lima telah melakukan renovasi dan menyediakan fasilitas penunjang bagi
kaum difabel.

e Banyaknya aktivitas pada Kawasan Simpang Lima yang dapat mendatangkan masyarakat
dalam jumlah besar untuk berekreasi.

Kawasan Simpang Lima Semarang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

Bagian Utara : Hotel Ciputra, Mall Ciputra, JI. A. Dahlan dan Jl. Gajahmada

Bagian Timur : Plaza Simpang Lima, Ruko Simpang Lima, dan JI. Ahmad Yani

Bagian Selatan : Living Plaza, Kantor Telkomsel, SMK N 7, dan JI. Pahlawan

Bagian Barat : E Plaza, Masjid Baiturrahman, dan Jl. Pandanaran
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Gambar 1.1

Konstelasi Kawasan Simpang Lima Semarang

1.5.2. Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini dibatasi pada permasalahan yang mengkaji fasilitas
penunjang bagi kaum difabel pada Kawasan Simpang Lima Semarang sebagai CBD dari Kota
Semarang. Sampel yang digunakan yaitu kelompok difabel karena disabel hanya terdiri dari
penyandang cacat saja sedangkan difabel merupakan orang dengan kebutuhan khusus seperti
penyandang cacat, orang tua dan orang kerdil. Adapun pembahasan dalam penelitian ini akan dibatasi
dalam beberapa hal yaitu aspek kemudahan, aspek kegunaan, aspek keselamatan, serta aspek
kemandirian penyediaan fasilitas pada Kawasan Simpang Lima Semarang menurut kaum difabel.



1.6. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan bagan yang menggambarkan alur pikir peneliti dalam
melakukan penelitian. Kerangka pikir memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
menentukan teknik analisis hingga menghasilkan kesimpulan dan rekomendasi. Berikut ini adalah
bagan kerangka pemikiran dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Penyediaan Fazilitaz Bagi Difabel di Kawagan Simpang Lima Semarang
|
Belum Teraksesnya Fasilitas Bagi Difabel di Kawasan Simpang Lima
|
Bagaimana alksesibilitas bagi difabel pada ruang terbuka publil: di
Kawazan Simpang Lima Semarang

Permen PU No. 30 Identifikcas Kondis: Fisil. Identifikcasi Kondist Non Eisik.. Permen PU No. 30
. | » Jalur pedestrian, Area Kemudahan Kegunaan, |«
JPET /M /2008 P ) : ’ .= ’ JPET /M /2008
parkir, Pintu masuk, Toilet Keselamatan. Kemandirian
I I
Formulir Audit Easilitas ; Kuesioner pada Komunitas Difabel:
Menyesvaikan ketersediaan fasilitas vang ada Pendapat dan harapan kaum difabel tethadap
dengan standar penvediaan fasilitas penvediaan fasilitas publik vanz aksesibel

| |
MMenganaliziz penerapan penyediaan fasilitas Menganaliziz kondizi non fizik dalam penyediaan fasilitaz
publik bagi difabel di Kawasan Simpang Lima. publik yang aksesibel berdazarkan kebutuhan kaum difabel.

(Analisis Skoring) Menilai alzesibilitas penyediaan fazilitas yang dibutuhkan oleh kaum difabel
|
Tipologi tingleat alesesibilitas kaum difakel -

o Tidak Alksesibel total skor 0 < skor = 1.00;

o Kurang Alsesibel, total skor 1.00 < skor = 2.00;

o Aksesibel. total skor 2.00 < skor = 3.00.
|

Wilai aksesibilitas Kawasan Simpang Lima bagi difabel = Kurang Aksesibel, total skor 1.97

|
[ I
Kesmmpulan Arahan Penyediaan Fasilitas yvang Alsesibel Bagi Difabel :
o melengkapifasilitazbagi difabelpada kawazan
¢ perawatan fazilitas (ram & jalor pemandu) vangsudah ada
» menyesuaican penyediaan fasilitas dengan ketentuan
I
Arahan Perancangan Kawaszan Simpanglima vang Akzezibel Bagi Difabel :
o menambah area parkr, toilet | dan papan penanda ataw mformazibagidifabel
menghubunghkan jaler pemando vang terputus
menambah ram pada setiap beda ketinggian
menambahkan lampu penyeberangan jalan bagidifabel

Sumber : Hasil Analisis, 2016
Gambar 1.2
Kerangka Pemikiran



1.7. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah yang dilakukan peneliti dalam menghasilkan output.
Metode penelitian memandu peneliti tentang urutan-urutan penelitian yang akan dilakukan. Jika suatu
penelitian dikerjakan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat dalam mengumpulkan data, maka
yang dibicarakan disini adalah teknik penelitian. Jika seseorang berbicara tentang cara seorang
peneliti melakukan percobaan lapangan, maka yang dibicarakan disini adala prosedur penelitian. Jika
kita membicarakan secara beruntut suatu penelitian dilakukan, sedangkan dengan alat dan prosedur
apa suatu penelitian dilakukan itu adalah metode penelitian (Nazir, 2003).

1.7.1. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian kali ini metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Kerja peneliti, bukan saja memberikan gambaran terhadap fenomena-
fenomena, tetapi juga menerangkan hubungan, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi serta
mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah yang ingin dipecahkan. Dalam mengumpulkan
data digunakan teknik wawancara, schedule questionair ataupun interview guide (Nazir, 2003). Pada
penelitian ini, teknik yang digunakan adalah kuesoner dan observasi karena penilaian ini berdasarkan
persepsi dan preferensi penggunanya yaitu kaum difabel.

Metode ini hanya menyebutkan apa saja hasil temuan dalam penelitian dan tidak
menyimpulkan atau mengeneralisasikan hasil penelitian. Pada penelitian ini tidak menyimpulkan
bagaimana aksesibilitas kaum difabel dalam mengakses fasilitasnya pada ruang terbuka publik di
Kawasan Simpang Lima Semarang, akan tetapi menyebutkan seberapa besar nilai aksesibilitas
fasilitas tersebut menurut kaum difabel serta kebutuhan fasilitas menurut kaum difabel. Pada
penelitian ini, karena metode yang digunakan adalah desktiptif kuantitatif yang menilai suatu
pandangan berdasarkan pendapat masyarakat, maka dalam penelitian ini implementasinya adalah
peneliti memberikan pertanyaan kepada responden yang merupakan kaum difabel mengenai
aksesibilitas di Kota Semarang terutama pada Kawasan Simpang Lima Semarang serta fasilitas
seperti apa yang mereka butuhkan untuk mewujudkan kawasan yang aksesibel. Perbaikan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan minat para difabel untuk mengakses kawasan tersebut.

Pengumpulan data tersebut melalui kuesioner dan peneliti juga melakukan observasi dengan
menilai ketersediaan fasilitas yang ada dan di sesuaikan dengan standar yang tercantum pada Permen

PU Nomor 30 dan universal design. Penilaian dilakukan dengan pemberian coding atau skor pada



setiap variabel yang kemudian diolah, sehingga diketahui tingkat aksesibilitas fasilitas yang ada di
Kawasan Simpang Lima Semarang apakah sudah aksesibel, cukup aksesibel, atau bahkan belum
aksesibel. Penilaian ini di harapkan dapat di jadikan dasar atau pedoman bagi pemerintah dalam
memperbaiki fasilitas yang ada agar aksesibel bagi seluruh masyarakat yang ada di Kota Semarang.
Difabel sebenarnya senang mengikuti setiap kegiatan seperti contohnya masyarakat difabel yang
tergabung dalam Komunitas Sahabat Difabel, tetapi akses yang sulit dapat menurunkan minat mereka

untuk beraktivitas keluar rumah secara mandiri.

1.7.2. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam
statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan statistik nonparametris. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2002).

Teknik analisis yang dilakukan untuk menilai aksesibilitas kaum difabel pada ruang terbuka
publik di Kawasan Simpang Lima Semarang adalah teknik analisis statistik diskriptif dengan
pendekatan kuantitatif yaitu menggunakan analisis skoring untuk menentukan hasil penilaian tingkat
aksesibilitas fasilitas publik bagi kaum difabel di Kawasan Simpang Lima Semarang. Menurut
(Sugiyono, 2002) penyajian data dalam statistik kuantitatif yaitu melalui tabel, grafik, diagram
lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata data dan standar deviasi, perhitungan prosentase.
Beberapa variabel yang di analisis adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Penerapan Penyediaan Fasilitas Publik Di Kawasan Simpang Lima

Identifikasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi fasilitas publik terutama bagi kaum
difabel yang berada di Kawasan Simpang Lima Semarang. Kelengkapan fasilitas yang ada dilihat
dari jalur pedestrian, area parkir, entrance atau pintu masuk, dan toilet umum. Desain fasilitas publik
sebenarnya sudah diatur dalam beberapa peraturan seperti contohnya di Indonesia terdapat dalam
Permen PU Nomor 30 tahun 2006 dan dalam lingkup internasional yaitu universal design. Penilaian
kondisi fisik ini dilakukan oleh peneliti dengan melakukan observasi dengan menyesuaikan kondisi
eksisting dan indikator serta parameter. Keempat lokasi tersebut akan dinilai berdasarkan kondisi
fisik pada lapangan dan diberi skor sebagai berikut:

e Skor 1, untuk fasilitas yang tidak tersedia
e Skor 2, untuk fasilitas yang tersedia tetapi tidak sesuai standar

e Skor 3, untuk fasilitas yang tersedia dan sesuai standar
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Teknik analisis tersebut disebut juga dengan audit aksesibilitas. Audit aksesibilitas
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa sesuai penerapan
penyediaan aksesibilitas yang ada dengan standar yang telah di tetapkan. Formulir audit aksesibilitas
juga telah disesuaikan dengan Permen PU No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas
dan Aksesibilitas pada Bangunan dan Lingkungan. Audit ini tidak hanya digunakan untuk menilai
berdasarkan ketentuan yang berlaku saja, audit aksesibilitas ini juga dapat dijadikan dasar dalam
merencanakan program perbaikan aksesibilitas serta memberikan gambaran sekilas mengenai
Kawasan Simpang Lima Semarang pada saat dilakukannya kegiatan audit.

Kegiatan audit juga dapat dijadikan dasar untuk memetakan permasalahan aksesibilitas pada
Kawasan Simpang Lima Semarang, agar perduli pada kondisi eksisting dan perawatan Kawasan
Simpang Lima Semarang, serta mengukur pengetahuan masyarakat akan pentingnya penyediaan
fasilitas publik bagi kaum difabel. Proses audit aksesibilitas ini dilakukan dengan mempelajari
ketentuan-ketentuan penyediaan fasilitas yang berlaku, melakukan observasi pada Kawasan Simpang
Lima Semarang, mendokumentasikan kondisi fisik kawasan, serta melakukan pengukuran.

2. Identifikasi Kondisi Non Fisik Dalam Penyediaan Fasilitas Publik Yang Aksesibel

Identifikasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa tingkat aksesibel fasilitas publik yang
ada di Kawasan Simpang Lima Semarang menurut persepsi kaum difabel serta preferensi fasilitas
yang mereka butuhkan berdasarkan empat asaz aksesibilitas menurut Permen PU No.
30/PRT/M/2006. Kondisi non fisik yang dimaksud yaitu kondisi yang dirasakan difabel saat
mengakses fasilitas. Berikut penjelasan variabel kondisi non fisik pada Kawasan Simpang Lima:

a. ldentifikasi Aspek Kemudahan Bagi Kaum Difabel
Kemudahan yang baik adalah fasilitas yang ada memudahkan difabel mengakses kawasan karena
saling terhubung, kemudahan yang cukup baik yaitu beberapa fasilitas sudah tersedia tetapi akses
menuju fasilitas tersebut masih sulit karena belum terhubung, dan buruk apabila belum tersedia
fasilitas sama sekali dan jalur pedestrian tidak saling terhubung.

b. Identifikasi Aspek Kegunaan Bagi Kaum Difabel
Kegunaan yang baik adalah fasilitas yang ada dapat digunakan seluruhnya oleh difabel, kegunaan
yang cukup baik yaitu beberapa fasilitas mengalami kerusakan seperti pudarnya jalur pemandu,
dan buruk apabila belum tersedia fasilitas sama sekali sehingga tidak ada fasilitas yang dapat
digunakan kaum difabel untuk mengakses kawasan tersebut.

c. ldentifikasi Aspek Keselamatan Bagi Kaum Difabel
Keselamatan yang baik adalah fasilitas yang ada aman digunakan oleh difabel baik saat menuju
maupun dari kawasan seperti pada penyeberangan, keselamatan yang cukup baik yaitu sudah
tersedia papan informasi/rambu tetapi belum lengkap, dan buruk apabila belum tersedia papan

informasi sama sekali sehingga menyulitkan kaum difabel terutama saat akan menyeberang.



11

d. ldentifikasi Aspek Kemandirian Bagi Kaum Difabel
Kemandirian yang baik adalah fasilitas sudah tersedia dan dapat digunakan secara mandiri oleh
difabel, kemandirian yang cukup baik yaitu beberapa fasilitas masih memerlukan bantuan orang
lain untuk mengaksesnya, dan buruk apabila belum tersedia fasilitas sama sekali sehingga perlu
bantuan orang lain untuk mengakses kawasan tersebut.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik skoring. Teknik skoring yaitu
teknik penilaian dengan memberikan peringkat atau skor pada saat identifikasi penerapan penyediaan
fasilitas publik di Kawasan Simpang Lima Semarang dan identifikasi kondisi non fisik penyediaan
fasilitas publik yang aksesibel. Dalam penyediaan fasilitas bagi difabel sudah semestinya juga
memperhatikan pendapat para penggunannya yaitu kaum difabel. Pada kuesioner ini, responden yang
merupakan kaum difabel memberikan penilaian mengenai keempat aspek aksesibilitas yang telah di
jelaskan di atas. Responden juga memberikan pendapat mengenai kebutuhan yang mereka perlukan
terkait ke empat aspek di atas yang perlu di tambahkan atau di sediakan pada Kawasan Simpang Lima
Semarang. Penilaian keempat aspek tersebut pada kondisi fasilitas publik bagi difabel yang ada pada
kawasan tersebut. Pemberian skor ditentukan dalam 3 kelas dengan skala satu sampai tiga yaitu:

e Skor 1, apabila merasa kondisi fasilitas buruk
e Skor 2, apabila merasa kondisi fasilitas cukup baik
o Skor 3, apabila merasa kondisi fasilitas baik

Berdasarkan jumlah responden yang ada, skor yang sudah di dapat kemudian ditotalkan
untuk mengetahui tingkat aksesibilitas pada tiap aspek yang ada. Nilai yang ada tidak dapat dijadikan
satu atau hanya menilai aksesibilitas secara keseluruhan karena penilitian ini hanya menampilkan
hasil dari penelitian tanpa menyimpulkan hasil tersebut ke dalam suatu kelompok tertentu. Penilaian
pada setiap aspek ini juga memudahkan dalam penentuan aspek yang masih perlu di perbaiki yang
dapat di tentukan berdasarkan aspek yang termasuk tidak aksesibel.

Selain menentukan nilai aksesibilitas bagi difabel pada Kawasan Simpang Lima Semarang,
responden juga diberi pertanyaan mengenai kebutuhan fasilitas yang mereka anggap mampu
meningkatkan aksesibilitas mereka saat berada pada ruang terbuka publik. Harapan atau preferensi
ini dapat dijadikan masukan bagi pemerintah dalam penyediaan fasilitas difabel yang baik
kedepannya. Setiap pertanyaan diberi 5 pilihan jawaban atau fasilitas yang mereka butuhkan.
Responden dapat memiih lebih dari satu pilihan apabila mereka menganggap fasilitas tersebut
memang diperlukan untuk menambah aksesibilitas. Selama ini kaum difabel sudah di ikut sertakan
dalam beberapa proses perencanaan pembangunan seperti dalam musrenbang, tetapi hingga saat ini
pendapat mereka belum direalisasikan. Fasilitas yang mereka butuhkan berbeda dengan masyarakat
pada umumnya, sehingga merekalah yang mampu menjelaskan kebutuhan fasilitas yang aksesibel

bagi mereka pada ruang terbuka publik.
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Semakin banyak pilihan perbaikan fasilitas yang mereka butuhkan maka itu berarti fasilitas
di kawasan tersebut semakin tidak aksesibel. Begitu pula sebaliknya, apabila hanya sedikit pilihan
yang diambil maka fasilitas tersebut sudah aksesibel.. Pilihan yang akan di berikan yaitu terkait
dengan fasilitas-fasilitas publik bagi difabel yang seharusnya disediakan tetapi belum tersedia di
kawasan tersebut.
3. Mengkaji aksesibilitas fasilitas publik bagi difabel di Kawasan Simpang Lima

Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai pedoman penafsiran. Skala Likert
merupakan jenis skala yang mempunyai realibilitas tinggi dalam mengurutkan manusia berdasarkan
intensitas sikap tertentu. Skor yang lebih tinggi menunjukkan sikap yang lebih tinggi taraf atau
intensitasnya dibanding dengan skor yang lebih rendah. Setelah diberi skor, maka akan dilakukan
perhitungan untuk menentukan nilai aksesibilitas yang dilihat dari kondisi fisik dan non fisik dengan
menggunakan rumus yang dijelaskan oleh LBH (2015) sebagai berikut:

Skor diperoleh
Skor maksimal

X 3 = Skor akhir

Contoh :
Skor diperoleh 9, skor maksimal 3 x 5 pernyataan = 15, maka skor akhir :
9 x3=18

15

Aksesibilitas kondisi fisik memperoleh nilai berdasarkan pembagian kelas berikut :

1. Tidak Aksesibel, apabila memperoleh skor akhir 0 < skor < 1.00;

2. Kurang Aksesibel, apabila memperoleh skor akhir 1.00 < skor < 2.00; dan

3. Aksesibel, apabila memperoleh skor akhir 2.00 < skor < 3.00.

Penilaian akan di jabarkan pada tiap variabel yang ada dan tidak menyimpulkan penilaian bagi

aksesibilitas itu sendiri, tetapi dari nilai tiap variabel tersebut tetap dapat dilihat bagaimana kondisi

aksesibilitas yang ada pada Kawasan Simpang Lima. Hasil kuesioner yang membahas preferensi

difabel terhadap fasilitas publik akan disajikan dalam bentuk arahan rancang penyediaan Kawasan

Simpang Lima Semarang yang aksesibel bagi difabel.

4. Menentukan arahan perancangan penyediaan fasilitas yang aksesibel bagi difabel
Arahan perancangan disusun dalam bentuk desain kawasan dan desain detail untuk tiap

fasilitas pada kondisi fisik. Arahan di tentukan berdasarkan preferensi responden yang berada pada

hasil rekap kuesioner, analisis tapak dan infrastruktur serta penyesuaian kondisi eksisting dengan

peraturan penyediaan fasilitas difabel yaitu Permen PU No. 30 Tahun 2006 dan universal desain.

1.7.3. Teknik Pengambilan Sampling
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah teknik acak

berkelompok (cluster random sampling). Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila objek
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yang akan di teliti atau sumber data sangat luas (Sugiyono, 2002). Alasan pemilihan responden yang
merupakan semua kelompok difabel dan tidak memilih hanya satu dari kelompok tersebut adalah
karena peneliti tidak ingin membedakan antar kelompok yang sama-sama membutuhkan aksesibilitas
serta dalam Permen PU Nomor 30 tahun 2006 semua ketentuan yang dibuat juga mengatur untuk
semua kelompok difabel.

Cluster random sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan terhadap sampling
individu dalam satu kelompok. Cara ini dipakai apabila populasi dapat dibagi dalam kelompok-
kelompok dan setiap karakteristik yang dipelajari ada dalam setiap kelompok (Nazir, 2003). Sampel
pada penelitian ini akan disebar ke komunitas difabel yang ada di Kota Semarang yaitu Komunitas
Sahabat Difabel dan kaum difabel yang mengunjungi Kawasan Simpang Lima Semarang. Pemilihan
sampel dilakukan berdasarkan jumlah anggota yang masih aktif di komunitas tersebut. Komunitas ini
menghimpun sekitar 250 komunitas yang terdiri dari beberapa kelompok sesuai jenis kelompok
difabel, sedangkan anggota aktif yang ada sudah mewakili beberapa karakteristik yang ada pada jenis-
jenis difabel. Persyaratan dalam menentukan responden yaitu responden harus sudah pernah
mengunjungi kawasan tersebut. Jumlah responden yang didapat adalah jumlah anggota aktif dalam
Komunitas Sahabat Difabel di Kota Semarang yang berjumlah 30 orang. Sulitnya menemukan
responden dikarenakan jumlah anggota komunitas yang datang pada kegiatan rutin yang diadakan

tiap dua kali seminggu tidak menentu dan rata-rata hanya 3 sampai 4 orang tiap pertemuan.

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai
cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada
laboraturium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar,
diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau
melalui dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi
(pengamatan), dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2002).

Teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
berdasarkan aspek kondisi fisik dan kondisi non fisik. Teknik penelitian yang dilakukan adalah:
e Secara langsung, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mendatagi lapangan secara

langsung melalui kuesioner dan observasi atau pengamatan visual (mengambil foto). Angket

kuesioner yang telah disusun akan di bagikan kepada kaum difabel yang terabung pada Komunitas
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Sahabat Difabel Kota Semarang secara acak serta kepada kaum difabel yang berada di Kawasan
Simpang Lima Semarang. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung kondisi fasilitas
publik bagi difabel yang ada pada Kawasan Simpang Lima Semarang serta mengisi tabel penilaian
yang telah disusun berdasarkan standar Permen PU No. 30/PRT/M/2006 tentang Pedoman Teknis
Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan dan Lingkungan.

Secara tidak langsung, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan pengumpulan data dan
literatur terkait yang bersumber dari badan pemerintahan seperti Badan Pusat Statistik Kota
Semarang, Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Semarang, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas
Tata Kota, jurnal penelitian dan buku referensi guna mendapatkan data sekunder. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer yang dapat dijadikan dasar dalam penelitian terutama
sebelum dilakukannya pengamatan lapangan. Data yang dimaksud diantaranya adalah data jumlah
penduduk difabilitas di Kota Semarang, komunitas yang menangani permasalahan difabilitas,

serta ketentuan lain terkait dengan aksesibilitas difabel pada ruang terbuka publik.

1.7.5. Kebutuhan dan Jenis Data

Kebutuhan data merupakan data yang dikumpulkan serta di analisis sehingga dapat

menjawab pertanyaan dalam penelitian tersebut. Data yang di butuhkan di sesuaikan dengan variabel

yang telah di tentukan yaitu berdasarkan kondisi fisik dan kondisi non fisik. Dalam penelitian ini

untuk menilai aksesibilitas kaum difabel pada ruang terbuka publik di Kawasan Simpang Lima

Semarang, data yang dibutuhkan peneliti diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1.1
Kebutuhan Dan Jenis Data
No Sasaran Variabel Nama Data Tipe Tahun | Sumber Teknik Analisis
Data Data Data
1 e Jalur Ketersediaan fasilitas . .| Statistik Diskriptif
Ig:g;g;:z' Pedestrian pada jalur pedestrian Numerik | 2017 | Observasi Kuantitatif
Penyediaan Avrea Parkir Ketersediaan fa5|!|tas Numerik | 2017 | Observasi Statistik D_|sk_r|pt|f
o . pada area parkir Kuantitatif
Fasilitas Publik - - —
. Ketersediaan fasilitas . .| Statistik Diskriptif
di Kawasan Entrance Numerik | 2017 | Observasi o
Simpang Lima pada _entrancg_ _Ku_antlFatlf_ _
Semarang Toilet Umum Ketersedl_a an fesilitas Numerik | 2017 | Observasi Statistik D_|sk_r|pt|f
pada toilet umum Kuantitatif
2 e Tingkat kemudahan . . Statistik Diskriptif
Identifikasi Kemudahan fasilitas Numerik | 2017 | Kuesioner Kuantitatif
Kondist o Tingkat k Statistik Diskriptif
Fisik Dalam Kegunaan ing fa <equnaan | Nymerik | 2017 | Kuesioner alistix LISKIptl
Penyediaan _ asilitas _Ku_antlFatlf_ _
Fasilitas Publik | Keselamatan ngkit keselamatan Numerik | 2017 | Kuesioner Statistik Diskriptif
Yang _ asilitas Kuantitatif
Aksesibel. Kemandirian | 1 n9katkemandirian |\ e | 2017 | Kuesioner | Sttistik Diskriptif
fasilitas Kuantitatif

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam menyusun tugas akhir yang berjudul Aksesibilitas Kaum
Difabel Pada Ruang Terbuka Publik di Kawasan Simpang Lima Semarang meliputi:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian, masalah penelitian, tujuan dan sasaran
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang terdiri dari ruang lingkup wilayah dan
ruang lingkup substansi, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan. Bab ini menjelaskan
mengenai latar belakang yang mendorong peneiti dalam melakukan penelitian mengenai
aksesibilitas kaum difabel ini.
BAB Il KAJIAN LITERATUR AKSESIBILITAS DIFABEL PADA RUANG TERBUKA
PUBLIK
Pada bab ini berisi mengenai tinjauan literatur dan sintesa literatur terhadap teori-teori yang sesuai
dengan penelitian yang dilakukan terkait teori tentang aksesibilitas pada ruang terbuka publik,
teori tentang aksesibilitas kelompok difabel, best practice penerapan aksesibilitas bagi
difabel. Pada bab ini juga terdapat sintesa literature yang menjelaskan mengenai teori-teori
yang dijadikan dasar dalam menentukan variabel fisik dan non fisik yang digunakan.
BAB 11l GAMBARAN UMUM KAWASAN SIMPANG LIMA SEMARANG
Pada bab ini berisi mengenai gambaran umum Kawasan Simpang Lima Semarang, terkait dengan
data-data yang berhubungan dengan penelitian mengenai Aksesibilitas Kaum Difabel Pada Ruang
Terbuka Publik. Selain itu juga pada bab ini dijelaskan mengenai deliniasi wilayah lokasi penelitian.
Selain menjelaskan mengenai lokasi studi, pada bab ini juga ditampilkan mengenai gambaran umum
difabel yang ada di Kota Semarang serta komunitasnya.
BAB IV ANALISIS AKSESIBILITAS DIFABEL DI KAWASAN SIMPANG LIMA
Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan. Bab analisis ini
menjelaskan mengenai identifikasi kondisi fisik dan kondisi non fisik dari aksesibilitas kaum difabel
pada Kawasan Simpang Lima. Selain itu juga terdapat analisis untuk menilai tingkat aksesibilitas
kawasan tersebut dan arahan perancangan untuk penyediaan fasilitas berdasarkan preferensi kaum
difabel dan peraturan perundang-undangan.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang berisi uraian singkat hasil
penelitian dan arahan atau rekomendasi yang dapat dijadikan pedoman dalam perbaikan fasilitas

publik bagi difabel pada ruang terbuka publik khususnya di Kawasan Simpang Lima Semarang.



